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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Singlurus Pratama (SGP) merupakan salah satu perusahaan tambang 

batubara yang melakukan penambangan  dengan metode open pit mining

(tambang terbuka) yang berlokasi di Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 

Kalimantan Timur. Lokasi penambangan PT. Singlurus Pratama dibagi 

menjadi beberapa Blok, antara lain adalah Blok Sungai Merdeka, Blok 

Argosari, Blok Mutiara, dan Blok Margomulyo. Pada saat ini, penambangan 

hanya dilakukan pada Blok Sungai Merdeka. Untuk selanjutnya PT.Singlurus 

Pratama akan memperluas daerah penambangannya pada blok Mutiara. 

Kegiatan penambangan PT. Singlurus Pratama dilakukan dengan metode 

tambang terbuka. Untuk pembukaan lahan tambang baru diperlukan 

perencanaan rancangan kemantapan lereng agar tidak terhambatnya proses 

kegiatan penambangan.Kemantapan (stabilitas) lereng merupakan suatu faktor 

yang sangat penting dalam pekerjaan yang berhubungan dengan penggalian 

dan penimbunan tanah, batuan dan bahan galian, karena menyangkut 

persoalan keselamatan manusia (pekerja), keamanan peralatan serta 

kelancaran produksi. Desain lereng merupakan seni dalam menentukan 

keseimbangan antara kemiringan lereng dan keuntungan bagi perusahaan 

tambang. Lereng yang semakin curam akan memaksimalkan perolehan 

penambangan, namun meningkatkan risiko kestabilan lereng. Sebaliknya 
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lereng yang semakin landai akan menurunkan perolehan penambangan, namun 

merendahkan risiko kestabilan lereng (lereng cenderung lebih stabil). 

Sejumlah ketidakpastian menjadi faktor minimnya informasi atau data yang 

dimiliki akan menyebabkan hasil pada kondisi yang pesimis. Dalam disain 

lereng hanya digunakan satu indikator kestabilan lereng yakni nilai faktor 

keamanan(FK).

Oleh sebab itu, untuk mendukung tercapainya target produksi batubara dan 

menjamin keamanan kerja pada Blok Mutiara, maka dibutuhkan suatu 

rekomendasi geoteknik berupa rancangan geometri lereng tunggal (single slope) 

dan lereng keseluruhan (overall slope). 

Dalam kemantapan lereng untuk kepentingan tambang terbuka, yang 

akan ditentukan adalah geometri lereng, yaitu sudut dan tinggi lereng. Faktor 

utama penentu geometri lereng adalah struktur geologi, sifat fisik dan mekanik 

material pembentuk lereng, serta kondisi air tanah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun maka dapat ditarik 

identifikasi masalah dari rencana rancangan geometri lereng adalah: 

1. Faktor minimnya informasi atau data yang dimiliki akan menyebabkan 

ketidakpastian hasil pada kondisi yang pesimis, untuk mengurangi hasil 

pada kondisi yang pesimis data yang diperoleh diharapkan akurat.
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2. Memaksimalkan perolehan penamabangan dengan mencuramkan lereng 

tanpa meningkatkan risiko kestabilan lerenguntuk mendukung tercapainya 

target produksi batubara dan menjamin keamanan kerja pada Blok Mutiara

3. Dalam merencanakan perluasan daerah penambangan di PT. Singlurus 

Pratama pada blok mutiara perlu dilakukan kajian geoteknik kemantapan 

lereng. Mengingat daerah pada blok mutiara merupakan lahan yang baru 

kajian geoteknik kemantapan lereng harus dilakukan secara maksimal.

4. Dalam kajian geoteknik kemantapan lereng yang akan ditentukan adalah 

bagaimana bentuk geometri lereng yaitu tinggi dan sudut lereng tersebut. 

C. Rumusan Masalah  

Bagaimana merancang geometri kemantapan lereng tunggal (single 

slope) yang dapat diaplikasikan di lapangan untuk mendukung tercapainya 

target produksi batubara dan menjamin keamanan kerja pada Blok Mutiara PT. 

Singlurus Pratama.

D. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada : 

1. Rancangan geometri lereng yang dibuat pada Blok Mutiara, PT. Singlurus 

Pratama. 

2. Rancangan geometri lereng hanya dilakukan pada lereng tunggal (single 

slope)

3. Permodelan geoteknik rancangan geometri lereng, menggunakan metode 

kesetimbangan batas dengan bantuan program Rocscience Slide V6. 
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E. Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendukung dan memberikan 

penilaian secara teknis terhadap rencana tambang terbuka PT. Singlurus 

Pratama serta bertujuan untuk :

1. Melakukan rancangan geometri lereng tunggal (single slope) yang aman 

dengan menggunakan data masukan properties material hasil pengujian 

geomekanika (sifat fisik dan sifat mekanik batuan). 

2. Menentukan nilai faktor keamanan (FK) lereng tunggal yang dapat 

diaplikasikan di lapangan.

3. Mengetahui potensi longsor yang terjadi pada hasil rancangan geometri lereng 

tunggal pada Blok Mutiara.

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui geometri lereng yang aman, sehingga memungkinkan untuk 

dilakukannya produksi penambangan batubara. 

2. Memberikan rekomendasi lereng tunggal yang aman kepada PT. Singlurus 

Pratama. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang bisa mempengaruhi kestabilan lereng. 




